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Abstrak  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggerakan seorang untuk muncul impian serta 

kemauan buat melakukan sesuatu sebagai akibatnya memperoleh serta menerima tujuan 

yang di tuju. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode literature. 

Metode literature atau studi kepustakaan dilakukan dengan mencari data atau informasi 

riset melalui membaca jurnal ilmiah, buku-buku referensi dan bahan bahan publikasi yang 

tersedia di perpustakaan maupun internet. Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa teori 

motivasi dapat memberikan dorongan seseorang dalam melakukan suatu kegitan, 

menentukan arah tujuan dan membantu seseorang melakukan seleksi. Motivasi dalam hal 

ini yaitu penggerak melalui berbagai aktivas yang dilakukan. 

Kata Kunci: Teori Motivasi, Metode Literature 

 

PENDAHULUAN  

Motivasi memiliki peranan yang penting pada proses pendidikan, baik bagi guru maupun 

peserta didik. seorang pengajar perlu mempunyai motivasi supaya dapat menaikkan 

motivasi belajar dari siswanya (Nugroho, 2021). Sedangkan bagi peserta didik, motivasi 

belajar dapat menumbuhkan semangat belajar sebagai akibatnya siswa terdorong buat 

melakukan kegiatan belajar sebagai akibatnya peserta didik tersebut suka belajar dan 

menerima prestasi yang baik (Saputra & Pasha, 2021). Seorang mahasiswa perlu 

mempunyai motivasi belajar karena terkadang sebagian besar orang mengalami penurunan 

asa buat belajar ketika di perguruan tinggi (Fernando et al., 2021). Penurunan harapan buat 

belajar ini bisa ditimbulkan karena banyak sekali hal, baik dari luar juga pada individu tadi 

(Novawan et al., 2020). Maka pentinglah adanya motivasi belajar (Syaifulloh & Aguss, 

2021), karena motivasi ini akan menumbuhkan semangat seseorang mahasiswa buat 

belajar sehingga mampu merampungkan study tepat pada waktunya serta memperoleh nilai 

yang memuaskan atau cumlaude (Ichsanudin & Gumantan, 2020).   

Motivasi berasal kata lain “MOVERE” yg berarti dorongan atau bahasa Inggrisnya to move 

(Abidin et al., 2021). Motif diartikan menjadi kekuatan yang ada dalam diri organisme 

yang mendorong buat berbuat (driving force) (Pamungkas & Mahfud, 2020).  
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Motif tidak berdiri sendiri, namun saling berkaitan menggunakan faktor-faktor lain, baik 

faktor eksternal, juga faktor internal (Fadly & Alita, 2021). Hal-hal yg mempengaruhi 

motif dianggap motivasi (Ahdan et al., 2020). Michel J. Jucius mengungkapkan motivasi 

menjadi aktivitas menyampaikan dorongan pada seseorang atau diri sendiri buat 

mengambil suatu tindaka yg dikehendaki (Abidin, 2021). Berdasarkan Dadi Permadi 

(Ahluwalia et al., 2021), motivasi adalah dorongan asal dalam untuk berbuat sesuatu, baik 

yang positif  maupun yang negative (Novita & Husna, 2020b).   

KAJIAN PUSTAKA  

Definisi Motivasi  

Motivasi adalah salah satu bagian penting dari proses belajar (Suwarni et al., 2021). 

Motivasi dapat diartikan sebagai keinginan siswa untuk mempelajari sesuatu karena 

semakin tinggi motivasi maka siswa akan semakin baik (Ambarwati & Mandasari, 2020) 

Motivasi memiliki peranan starategis dalam kegiatan belajar seseorang. tidak ada 

seseorang pun yang belajar tanpa motivasi, tak ada motivasi berarti tidak ada aktivitas 

belajar (Octavia et al., 2020) supaya peranan motivasi lebih optimal, maka prinsip-prinsip 

motivasi pada belajar tidak hanya diketahui, namun pula harus diterangkan dalam kegiatan 

sehari-hari (Novita et al., 2020) 

Konsep Motivasi 

Konsep motivasi yg dijelaskan oleh suwanto (Larasati Ahluwalia, 2020) artinya sebagai 

berikut : 

1. Model Tradisional yaitu untuk  memotivasi pegawai agar gairah kerja meningkat perlu 

diterapkan sistem insentif pada bentuk uang atau barang pada pegawai yang berprestasi 

(Rahman Isnain et al., 2021) 

2. Model hubungan manusia adalah buat memotivasi pegawai supaya gairah kerjanya 

meningkat artinya menggunakan mengakui kebutuhan sosial mereka serta menghasilkan 

mereka merasa berguna serta krusial (Novita & Husna, 2020a) 

3. Model sumber Daya manusia adalah Pegawai dimotivasi oleh banyak faktor, bukan 

hanya uang atau barang namun juga kebutuhan akan pencapaian dan pekerjaan yg 

berarti. Adapun tujuan dari motivasi yaitu untuk menggerakan seseorang buat muncul 

impian dan kemauan buat melakukan sesuatu sebagai akibatnya memperoleh serta 

menerima tujuan yg pada tuju (Ahluwalia et al., 2021) 

Teori Motivasi  
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1. Teori hedonisme ialah bahasa yunani yang berarti selera,kesenangan, atau kenikmatan. 

hura-hura ialah suatu peredaran didalam filsafat yang memandang bahwa tujuan hayati 

yang primer di manusia adalah mencari kesenangan yg bersifat duniawi (Suprayogi et 

al., 2021). Akibat dari teori ini adalah adanya asumsi, bahwa semua orang cenderung 

menghindari hal-hal yg menyulitkan dan lebih menyukai melakukan perbuatan yg 

mendatangkan kesenangan (Yudiawan et al., 2021) 

2. Teori naluri adalah bagian terpenting dari pandangan prosedur terhadap insan 

(Ariansyah et al., 2017) naluri merupakan suatu kekuatan biologis bawaan, yang 

memengaruhi anggota tubuh buat berlaku menggunakan cara tertentu pada keadaan 

sempurna. menurut teori insting, seseorang tidak menentukan tujuan serta perbuatan, 

tapi dikuasai oleh kekuatan-kekuatan bawaan, yg memilih tujuan serta perbbuatan 

yang akan dilakukan (Masarrang et al., 2015). 

3. Teori reaksi yaitu yang dipelajari Teori ini tidak sama pandangan dengan tindakan 

atau sikap manusia yang berdasarkan naluri-naluri, namun berdasarkan pola dan 

tingkah laku yang dipelajari asal kebudayaan ditempat orang itu hidup (Isnain et al., 

2021) dari teori ini, bila seseorang pemimpin atau seorang pendidik akan memotivasi 

anak buah atau anak didiknya, pemimpin atau pendidik itu hendaknya mengetahui 

benar-benar latar belakang kehidupan dan kebudayaan orang-orang yg dipimpinnya 

(Pustika, 2010) 

4. Drive Theory ialah kumpulan antara “teori naluri” dengan “teori reaksi yang 

dipelajari”. Daya pendorong adalah semacam insting, tetapi hanya sesuatu dorongan 

kekuatan yg luas terhadap suatu arah yang umum (Suryono & Subriadi, 2016) 

5. Teori Arousal Teori ini kememukakan oleh Elizabeth Duffy. Menurutnya, organisme 

tidak selalu berusaha menghilangkan ketegangan tetapi justru tidak kebalikannya, di 

mana organisme berusahan meningkatkan ketegangan pada dirinya. Homeostatis ialah 

ketegangan optimum yang sifatnya subyektif (Hidayati et al., 2020) 

6. Teori Atribusi artinya suatu hal atau keadaan yang dikaitkan dengan (dijadikan alasan 

terhadap) kesuksesan atau kegagalan dalam suatu aktivitas. misalnya pengajar yg tidak 

enak mengajar, kesehatan yang tidak optimal, pelajaran tidak menarik, 
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ketidakberuntungan,kurang usaha, kurangnya kemampuan, pekerjaan terlalu sulit, 

salah strategi dn lain-lain (Lestari & Puspaningrum, 2021) 

7. Teori kebutuhan Maslow (Need Hierarchy Theory) Setiap insan mempunyai needs 

(kebutuhan, dorongan, intrinsic dan extrinsic factor) yang kemunculannya sangat 

tergantung berasal kepentingan individu (Permana & Puspaningrum, 2021). Maslow 

kemudian menghasilkan teori heararki kebutuhan manusia tersebut. Teori yang beliau 

kembangkan pada pada dasarnya menyatakan bahwa kebutuhan-kebutuhan manusia 

bisa digolongkan ke pada lima tingkatan (Dan, 2021) yaitu : 

a. Kebutuhan fisiologikal (physiological needs), seperti : rasa lapar, haus, istirahat 

serta seks  

b. Kebutuhan rasa aman (safety needs), tidak dalam arti fisik semata, akan tetapi 

pula mental, psikologikal dan intelektual. 

c. Kebutuhan akan kasih sayang (love needs)  

d. Kebutuhan akan harga diri (esteem needs), yang pada biasanya tercermin pada 

banyak sekali simbol-simbol status. 

e. Ekspresi (self actualization), dalam arti tersedianya kesempatan bagi seorang 

buat menyebarkan potensi yg terdapat pada dirinya sehingga berubah menjadi 

kemampuan nyata. 

8. Teori Motivasi (Phelia et al., 2021) menyatakan bahwa tingkah laku seseorang 

timbul karena pengaruh kebutuhan-kebutuhannya. 

9. Teory “ERG” Clyton Alderfer dikenal menggunakan akronim “ERG” . Akronim 

“ERG” pada teori Alderfer artinya huruf-huruf pertama berasal tiga kata yaitu : E = 

Existence (kebutuhan akan keberadaan), R = Relatedness (kebutuhanuntuk 

berhubungan menggunakan pihak lain, dan G = Growth (kebutuhan akan 

pertumbuhan). Jika makna tiga istilah tadi didalami akan tampak 2 hal penting 

(Defia Riski Anggarini, 2020) 

10. Faktor motvasional adalah hal-hal bersifat instrinsik (bersumber asal dalam diri 

seseorang) yang mendorong prestasi (Aldino et al., 2021) sedangkan yang 

dimaksud menggunakan faktor hygiene atau pemeliharaan artinya faktor-faktor 

yang sifatnya elstrinsik (bersumber berasal luar diri) yang turut memilih perilaku 

seorang pada kehidupannya (Amelia, 2021) 
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11. Teori Keadilan Inti teori ini terletak di pandangan bahwa manusia terdorong untuk 

menghilangkan kesenjangan antara usaha yang didesain bagi kepentingan 

organisasi menggunakan imbalan yang diterima (Puspaningrum & Susanto, 2021). 

12. Teori penetapan tujuan (goal setting theory) Edwin Locke mengemukakan bahwa 

pada penetapan tujuan memiliki empat macam mekanisme motivasional yakni : (a) 

tujuan-tujuan mengarahkan perhatian; (b) tujuan-tujuan mengatur upaya; (c) tujuan-

tujuan mempertinggi persistensi; dan (d) tujuan-tujuan menunjang taktik-strategi 

dan planning-planning kegiatan (Ahluwalia et al., 2021) 

13. Teori Victor H. Vroom (Teori harapan) berdasarkan teori ini, motivasi ialah 

dampak suatu yang akan terjadi asal yang ingin dicapai oleh seorang serta asumsi 

yang bersangkutan bahwa tindakannya akan menunjuk kepada yang akan terjadi 

yang diinginkannya (Fadly & Alita, 2021). 

14. Teori Penguatan dan Modifikasi perilaku berbagai teori atau model motivasi yang 

sudah dibahas di muka bisa digolongkan menjadi model kognitif motivasi sebab 

didasarkan di kebutuhan seorang berdasarkan persepsi orang yang bersangkutan 

berarti sifatnya sangat subyektif (Novita & Husna, 2020a) 

15. Teori Kaitan Imbalan dengan Prestasi.Bertitik tolak dari pandangan bahwa tidak 

ada satu model motivasi yg tepat, pada arti masing-masing mempunyai kelebihan 

serta kekurangan, para ilmuwan terus menerus berusaha mencari serta menemukan 

sistem motivasi yg terbaik, dalam arti menggabung berbagai kelebihan contoh-

model tadi sebagai satu model (Sari, 2014) 

METODE 

Pada penulisan artikel ini, metode yang digunakan adalah metode literature (Larasasati & 

Natasya, 2017). Metode literature atau studi kepustakaan dilakukan menggunakan mencari 

data atau informasi riset melalui membaca jurnal ilmiah, kitab -buku surat keterangan dan 

bahan bahan publikasi yg tersedia di perpustakaan juga internet (Lina et al., 2021). Adapun 

sifat asal penelitian ini ialah analisis deskriptif, yakni penguraian secara teratur data yg 

telah diperoleh, kemudian diberikan pemahaman serta penerangan agar dapat dipahami 

dengan baik oleh pembaca (Nani et al., 2021). Penulis menggunakan beraneka variasi asal 

pustaka serta data sensus internet yang membeberkan seputar Tanggung jawab sosial 
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dalam manajemen buat memperoleh data/berita penulis mengolah data dari beraneka 

variasi asal gosip internet aneka macam macam variasi dan asal rujukan yang tersedia 

membangun penulisan artikel ilmiah ini berjalan menggunakan baik (Bangun et al., 2018) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil yang peneliti lakukan bahwa model pengukuran motivasi. Memiliki 

model-model pengukuran motivasi kerja telah banyak dikembangkan, antara lain oleh 

McClelland mengemukakan 6 (enam) ciri orang yang memiliki motivasi berprestasi tinggi, 

yaitu :  

1. Memiliki taraf tanggung jawab pribadi yang tinggi 

2. Berani mengambil dan memikul resiko 

3. Memiliki tujuan realistik 

4. Mempunyai rencana kerja yang menyeluruh dan berjuang buat merealisasikan tujuan 

5. Memanfaatkan umpan kembali yg konkrit pada seluruh aktivitas yang dilakukan 

6. Mencari kesempatan buat merealisasikan planning yang sudah diprogramkan. 

Edward Murray berpendapat bahwa karakteristik orang yang mempunyai motivasi 

berprestasi tinggi adalah sebagai berikut : 

1. Melakukan sesuatu menggunakan sebaik-baiknya 

2. Melakukan sesuatu menggunakan mencapai kesuksesan 

3. Menuntaskan tugas-tugas yg memerlukan perjuangan dan keterampilan 

4. Berkeinginan sebagai orang populer dan menguasai bidang tertentu 

5. Melakukan hal yang sukar menggunakan hasil yang memuaskan 

6. Mengerjakan sesuatu yang sangat berarti 

7. Melakukan sesuatu yang lebih baik dari orang lain 

KESIMPULAN  

Berdasarkan kesimpulan yang peneliti lakukann bahwa Motivasi merupakan gelaja 

psikologis dalam bentuk dorongan yang ada di diri seseoramg secara sadar untuk 

melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. Konsep motivasi : 

1. Model Transional 

2. Model hubungan manusia 

3. Model sumber Daya manusia 
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Tujuan motivasi secara awam bisa dikatakan bahwa buat menggerakan seorang atau 

menggugah seorang agaar timbul impian dan kemauan untuk melakukan sesuatu sebagai 

akibatnya bisa memperoleh suatu tujuan exclusive 
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